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Kenaikan harga BBM di awal Maret 2005 telah memicu kenaikan berbagai harga barang-barang kebutuhan
pokok terutama yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Dikhawatirkan kenaikan berbagai harga barang
dan jasa akan menambah beban hidup masyarakat dan akan menambah jumlah penduduk miskin.

Untuk mengurangi beban, hidup masyarakat maka pemerintah mengeluarkan Inpres No. 12 Tahun 2005
tentang dana kompensasi BBM yang berwujud dalam bentuk bantuan langsung tunai (BLT).

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi bagai mana pelaksanaan penyal uran dana bantuan langsung tunai dan mendeskripsikan
respon masyarakat.

2. Mengevaluasi apakah dana bantuan langsung tunai yang disalurkan telah rnencukupi atau meringankan
beban penduduk miskin.

3. Mengidentifikasi apakah penyaluran dana bantuan langsung tunai dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan ketahanan wilayah.

Sedangkan metodol ogi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif analitis dengan
pendekatan kualitatif, yang meliputi pengumpulan data berupa observasi, wawancara, penelitian
kepustakaan, Diskusi Kelompok Terarah. Penentuan responden menggunakan purposive sampling dan
menggunakan analitis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembagian dana BLT belum sepenuhnya dijalankan sesuai dengan
alur/prosedur yang diterapkan oleh BPS. Penyebabnya adalah beragamnya pengertian mengenai kemiskinan,
hubungan kedekatan antara pencacah, ketua RW dan ketua RT dengan warga secara emosional ingin tetap
menjaga hubungan baik dengan warga, sehingga dalam mendata terkadang tidak melihat tingkat kemiskinan
warga. Respon yang muncul dari warga kekecewaan narnun dapat dimengerti oleh warga karena hubungan
yang baik tersebut serta adanya solidaritas yang kuat dan persaudaraan yang telah lamaterjalin sehingga
antara warga yang mendapatkan dana bantuan langsung tunai dengan yang tidak mendapatkan telah terbiasa
saling membantu.

Warga yang mendapatkan dana bantuan langsung tunai biasanya digunakan untuk membeli kebutuhan
pokok terutama konsumsi/ buat makan. Uang yang didapatkan sebesar Rp. 300.000 per tiga bulan hanya
dihabiskan dalam jangka waktu dua minggu namun bagi warga uang tersebut sangat berarti dan sangat
bermanfaat -dalam upaya memenuhi kebutuhan pokok keluarga serta dirasakan cukup meringankan beban
hidup meskipun belum dapat melepaskan warga dari lingkaran kemiskinan.
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Penyaluran dana BL T didukung dengan lingkungan warga yang mempunyai solidaritas kuat, adanya
kebersamaan, saling membantu, terus bekerja, kreatif mampu mengel ola lingkungan menjadi peluang yang
bisa dimanfaatkan untuk usaha. Ternyata telah memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan
ketahanan wilayah. Mampu menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif tanpa ada gangguan dan
ancaman terhadap masyarakat dan pemerintah.

<hr>

Therise oil price at the beginning of March 2005 has triggered the rise in any consumable, mainly
consumed by people. It isworried to increase ant goods and service price, consequently make public charge
become heavier and will increase the amount of poor population.

To decrease public charge, government issue Inpres No. 12, 2005 concerning oil compensation fund in the
kind of cash direct help (BLT). Thisresearch, the purpose are follows:

1. To evaluate how to distribution of cash direct done and description people respond it.

2. Evaluate whether or not cash direct help distributed has been sufficient or soften life charge of poor
people.

3. Identify whether or not distribution of cash direct help can give contribution to the increasing of domestic
tenacity.

While methodological research used is analytical descriptive research method through qualitative approach,
include collecting data like observation, interview, library research, Focus Group Discussion. The
appointment of respondents use sampling purpose and qualitative data analysis.

The result of thisresearch indicates that allocation of BLT fund is not yet fully implemented in accordance
with applied procedure by BPS. It is caused by any senses of poverty, closeness relation between census
taker, head of RW and head of RT with people emotionally who want to aways keep good relationship with
people. Appeared response is disappointed, but it can be understood by people because that good
relationship and strong solidarity and friendship has been built for along time, so there is mutual help
between people who receive help or not.

People who have received cash direct help actually use their fund to buy their basic need, mainly for eating.
The amount of money received is Rp. 300.000 per three months, but it spends only in two weeks, but that
money isvery significant for people and very useful in meeting their family need as well as to soften their
life charge, athough they can not yet disengage their own selves from poverty circle.

Distribution of BLT fund is supported by strong solidarity, togetherness, mutual help, continuity to work,
creativity to manage environment has become opportunity to be used as a business. In fact, this fund has
given positive contribution to the increasing of domestic tenacity, can create save and conducive
environment indicated from harmonious atmosphere and stability without disturbance and threat to public
and government.



